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Abstrak: Covid-19 masuk ke Indonesia dengan jumlah kasus terkonfirmasi yang terus me-
ningkat setiap hari. Pemerintah Indonesia memberlakukan kebijakan Pembatasan Sosial Ber-
skala Besar (PSBB) di beberapa daerah untuk memutus mata rantai penyebaran. Salah satu 
protokol kesehatan dalam implementasi PSBB adalah physical distancing yang mengharuskan 
masyarakat untuk menjaga jarak fisik dan membatasi aktivitas di luar rumah. Implementasi 
physical distancing berpengaruh terhadap perubahan kondisi ekonomi masyarakat. Data 
Sakernas menunjukkan bahwa masyarakat Indonesia mayoritas bekerja di sektor informal dan 
berdampak langsung terhadap implementasi kebijakan PSBB sehingga berpotensi mengalami 
kerentanan sosial. Kerentanan sosial menjadikan posisi ketahanan ekonomi mengalami gun-
cangan. Oleh karena itu, diperlukanupaya revitalisasi terhadap keberadaan home industry 
dengan berbasis pada modal sosial. Revitalisasi dilaksanakan sebagai upaya untuk memper-
tahankan perekonomian masyarakat. Ketahanan ekonomi masyarakat akan dengan mudah 
dicapai melalui penguatan modal sosial. Paper ini bertujuan mendeskripsikan strategi revi-
talisasi home industry berbasis modal sosial sebagai strategi ketahanan ekonomi menghadapi 
pandemi covid-19. Modal sosial memberikan kekuatan masyarakat dalam menghadapi kondisi 
sulit melalui implementasi norma-norma kolektif yang dapat menumbuhkan kepercayaan 
diantara anggota masyarakat sehingga jaringan sosial bisa terbentuk. Dalam praktik ekonomi, 
diwujudkan dalam bentuk kerjasama diantara anggota masyarakat untuk menghasilkan barang-
barang produksi sendiri yang berkualitas dengan tetap menjaga harga. Target pasar dari 
aktivitas produksi ini adalah masyarakat disekitarnya sehingga akan memunculkan jaringan dan 
rasa kepercayaan yang kuat antar anggota masyarakat. Kondisi ini akan mendorong masyarakat 
untuk tetapkreatif, inovatif dan produktif di masa pendemi covid-19. 

Kata Kunci: Covid-19; Economic Resilience; Home Industry; Social Capital; Revitalisasi.  
 

PENDAHULUAN 
Akhir Desember 2019, dunia kesehatan dikejutkan dengan kasus yang menjadi per-

hatianya itu munculnya penyakit baru yang memiliki gejala seperti influenza atau mirip 
pneumonia karena menyerang saluran pernafasan dan menyebabkan sesak nafas. Penyakit yang 
disebabkan oleh virus ini begitu cepat menyebabkan kematian dan mudah menular. Pada 31 
Desember 2019, China melaporkan kasus pneumonia misterius yang tidak diketahui penyebab-
nya. Dalam tiga hari, pasien dengan kasus tersebut berjumlah 44 pasien dan terus bertambah 
hingga berjumlah ribuan kasus (WHO, 2020). Pada awalnya data epidemiologi menunjukkan 
66% pasien berkaitan atau terpajan dengan satu pasar seafood atau live market di Wuhan, 
Provinsi Hubei Tiongkok (Huang, dkk., 2020). 

Pada perkembangannya di awal Januari 2020, virus tersebut kemudian oleh WHO di-
identifikasi sebagai Novel Coronavirus atau 2019-nCoV. Pada Februari WHO mengumumkan 
nama resmi virus ini sebagai Covid-19. Data WHO per 1 Maret 2020, menyebutkan bahwa ter-
dapat 65 negara yang telah terjangkit Coronavirus (PDPI, 2020). Lebih lanjut wabah virus Covid-
19 yang pertama kali muncul di Kota Wuhan Cina tersebut, oleh WHO secara resmi dinyatakan 
statusnya sebagai pandemi. 
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Status pandemi dinyatakan oleh WHO karena wabah virus Corona atau Covid-19 men-
jangkit hampir di seluruh negara dan benua dengan angka kejadian yang tinggi. Tidak hanya di 
China, kasus infeksi virus tersebut juga dilaporkan terjadi di Italia, Korea Selatan, Singapura, 
Thailand, Jepang, Malaysia, Australia, Jerman, Amerika Serikat, Prancis, Indonesia, dan banyak 
negara lainnya. Pada mulanya transmisi virus ini belum ditentukan apakah melalui manusia. 
Namun, setelah terjadi infeksi pada petugas medis, akhirnya dikonfirmasi bahwa Coronavirus 
bisa menular dari manusia ke manusia (Relman, 2020).Padamulanya transmisi virus ini belum 
dapat ditentukan apakah dapat melalui antara manusia-manusia. Jumlah kasus terus bertambah 
seiring dengan waktu. Selain itu, terdapat kasus 15 petugas medis terinfeksi oleh salah satu 
pasien. Salah satu pasien tersebut dicurigai kasus “superspreader”. Akhirnya dikonfirmasi bahwa 
transmisi pneumonia ini dapat menular dari manusia ke manusia (Relman, 2020). Sampai saat 
ini virus ini dengan cepat menyebar masih misterius dan penelitian masih terus berlanjut. 

Pada tanggal 11 Maret 2020, Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) menetapkan Corona 
Virus Disease 2019 menjadi Pandemi Internasional (Yuliana, 2020). Artinya negara-negara di 
seluruh dunia harus merespon, mencegah, serta menangani pandemi virus Corona. Perkem-
bangan terakhir sampai dengan 23 Maret 2020, kasus penderita COVID-19 di dunia dilaporkan 
sebanyak 341,696 kasus dan sebanyak 14.757 orang di antaranya meninggal dunia (WHO, 
2020). Virus Corona akhirnya masuk ke Indonesia dengan kasus pertama berjumlah dua orang 
dan diumumkan langsung oleh Presiden Joko Widodo. Keduanya diketahui terkena infeksi virus 
tersebut setelah melakukan kontak dengan seorang warga negara Jepang yang berdomisili di 
Malaysia dan sebelumnya sempat bertemu di Indonesia. Secara khusus di Indonesia,sampai 
dengan 29 Maret 2020 tercatat 1285 orang positif dan 114 orang meninggal karena Covid-19. 
Tidak menutup kemungkinan jumlah ini akan terus meningkat mengingat penyebaran virus 
Covid-19 yang cepat dan mudah, masih abainya masyarakat untuk optimal menjaga kesehatan 
dan kebersihan, serta terutama masih rendahnya kesadaran masyarakat untuk melakukan social 
and physical distancing. 

Pemerintah Republik Indonesia telah menerbitkan Keputusan Presiden Republik 
Indonesia Nomor 11 Tahun 2020 tentang Penetapan Kedaruratan Kesehatan Masyarakat Corona 
Virus Disease 2019 (Covid-19). Dalam Keppres tersebut Presiden menetapkan Covid-19 sebagai 
jenis penyakit yang menimbulkan Kedaruratan Kesehatan Masyarakat, serta menetapkan 
Kedaruratan Kesehatan Masyarakat Covid-l9 di lndonesia yang wajib dilakukan upaya penang-
gulangan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. Selain menerbitkan Keppres 
Nomor 11 Tahun 2020, pemerintah juga menerbitkan PP 21 Tahun 2020 tentang Pembatasan 
Sosial Berskala Besar dalam rangka Percepatan Penanganan Covid-19. PP 21 Tahun 2020 
mengatur tentang Pelaksanaan Pembatasan Sosial Berskala Besar yang ditetapkan oleh Menteri 
Kesehatan dan dapat dilakukan oleh Pemerintah Daerah berdasarkan persetujuan Menteri 
Kesehatan. Dalam implementasi PSBB, juga dilakukan praktik social and physical distancing 

Menurut Center for Disease Control (CDC), social distancing adalah tindakan menjauhi 
segala bentuk perkumpulan, jaga jarak antarmanusia, dan menghindari berbagai pertemuan 
yang melibatkan banyak orang. Di tengah pandemi Covid-19 saat ini, social distancing sangat 
dianjurkan untuk setiap orang. Setelah social distancing mulai populer, WHO mengubah peng-
gunaan istilah social distancing menjadi physical distancing. Dilihat dari artinya, physical 
distancing merujuk pada tindakan menjaga jarak fisik antara satu orang dengan orang lain. WHO 
memiliki alasan mengganti frasa social distancing menjadi physical distancing. Salah satunya 
agar setiap orang bisa saling menguatkan dan berhubungan satu sama lain, meski secara fisik 
tidak bisa berdekatan.  

Implementasi physical distancingsangat berdampak terhadap perekonomian. Pasalnya 
aktivitas masyarakat sangat terbatas untuk memaksimalkan physical distancing. Rasa takut 
dengan adanya virus yang menyerang sistem pernafasan atas ini seakan dikalahkan dengan 
tuntutan kebutuhan hidup. Berdasarkan data Survei Angkatan Kerja Nasional (Sakernas) BPS 
(2019), jumlah masyarakat yang berstatus pekerja formal sebanyak 55.272.968 orang dan 
masyarakat yang berstatus pekerja informal sejumlah 74.093.224 orang. Data ini menunjukkan 
bahwa lebih banyak masyarakat yang bekerja di sektor informal. 
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Dengan mengacu data tersebut, tidak sedikit masyarakat menengah ke bawah tetap me-
lakukan aktivitas seperti biasa karena banyak diantara penghasilan yang diperoleh hanya cukup 
untuk memenuhi kebutuhan pokonya saja satu hari. Seperti yang terjadi pada pedagang sayur-
mayur, penjual kopi keliling maupun pedagang kaki lima yang menggantungkan hidupnya 
dengan berjualan. Mereka memilih tetap melakukan aktivitas dengan dalih mencari sesuap nasi 
untuk makan. Lemahnya ekonomi memang menjadi hambatan untuk sebagian orang agar tetap 
bisa berada di rumah. Bukan pula tidak berpikir panjang jika kelak virus ini menyerang diri 
mereka. Kecemasan akan kelangsungan hidup mau tidak mau membuat mereka tetap mencari 
uang. Padahal seharusnya kita dapat membantu pemerintah untuk melakukan pencegahan 
penyebaran Covid-19. Karena dalih ekonomi tidak dapat dijadikan alasan untuk tidak melaku-
kan physical distancing. Pasalnya, jika nantinya virus ini menyebar ke setiap penjuru daerah 
justru akan dapat membuat ekonomi Indonesia semakin terperosok. 

Oleh karena itu, penguatan ekonomi di tengah pandemi Covid-19 menjadi sebuah kenis-
cayaan. Penguatan modal sosial (social capital) menjadi alternatif strategi untuk tetap bertahan 
di masa pandemi. Makna modal sosial mengacu pada kekuatan hubungan sosial dalam 
bermasyarakat, termasuk kehidupan individu dalam keluarga, maupun kelompok sosial. 
Kekuatan hubungan sosial tercermin dari perilaku baik, rasa bersahabat, saling simpati, serta 
membina hubungan dan kerja sama yang erat diantara individu dalam keluarga yang mem-
bentuk suatu kelompok sosial dalam kehidupan bermasyarakat (Kushandajani, 2006).  

Modal sosial dibutuhkan dalam rangka mengamankan ekonomi masyarakat lokal (mikro), 
terutama masyarakat yang mengembangkan industri rumah tangga (home industry). Ekonomi 
masyarakat lokal yang kuat mampu menguatkan ekonomi secara makro, sehingga ketahanan 
ekonomi (economic resilience) bisa terwujud. Oleh karena itu, industri rumah tangga perlu 
direvitalisasi. Artikel inibertujuan mendeskripsikan revitalisasi home industry berbasis modal 
sosial sebagai strategi ketahanan ekonomi menghadapi pandemi covid-19. 
 

PEMBAHASAN 
Pandemi Covid-19 merupakan bentuk bahaya yang memiliki potensi mengancam segala 

aspek kehidupan masyarakat, seperti sosial, ekonomi, kesehatan, dan psikologis. Dampak pada 
masyarakat di Indonesia tentu tidak berbeda jauh dengan masyarakat di negara lain yang juga 
sedang menghadapi pandemi Covid-19. Kondisi kerentanan sosial (social vulnerability) menjadi 
realitas nyata yang terjadi pada masyarakat dalam menghadapi pandemi Covid-19. Kerentanan 
sosial menjadikan posisi ketahanan ekonomi (economic resilience) mengalami guncangan. 
Ketahanan ekonomi diartikan sebagai kondisi dinamik kehidupan perekonomian bangsa yang 
berisi keuletan dan ketangguhan yang mengandung kemampuan untuk mengembangkan ke-
kuatan nasional dalam menghadapi serta mengatasi segala ancaman, gangguan, hambatan dan 
tantangan yang datang dari luar maupun dari dalam negeri baik yang langsung maupun tidak 
langsung untuk menjamin kelangsungan hidup perekonomian (Marlinah, 2017). 

Ketahanan ekonomi berkaitan dengan kemampuan dari masyarakat untuk dapat meng-
gunakan sumber daya yang tersedia (seperti teknologi, makanan, pekerjaan, dan rasa aman-
nyaman) dalam memenuhi kebutuhan dasar dan menjalankan fungsi sosialnya. Namun kondisi 
saat ini justru menjadikan ketahanan masyarakat mengalami kerentanan sosial. Kerentanan 
sosial membuat produktivitas menurun, mata pencarian terganggu, dan munculnya gangguan 
kecemasan sosial di masyarakat. Hal inilah yang bisa dilihat bahwa himbauan physical distancing 
tidak berjalan dengan efektif. Sebab himbauan physical distancing dianggap menciptakan 
kerentanan sosial pada masyarakat, khususnya masyarakat yang memiliki status pekerjaan 
informal yang sumber pemasukan ekonominya didapat sehari-hari dan tidak memiliki gaji 
pokok tetap. Oleh karena itu, sudah seharusnya revitalisasi home industri berbasis modal sosial 
dilaksanakan sebagai upaya untuk mempertahankan perekonomian masyarakat. 

Ketahanan ekonomi masyarakat akan dengan mudah dicapai melalui strategi modal sosial. 
Modal sosial merupakan seperangkat nilai atau norma yang dibawa oleh anggota kelompok di 
dalam komunitas yang memungkinkan kerjasama diantara mereka. Modal sosial memberikan 
kekuatan masyarakat dalam menghadapi kondisi sulit melalui implementasi norma-norma 
kolektif yang dapat menumbuhkan kepercayaan diantara anggota masyarakat sehingga jaringan 
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sosial bisa terbentuk. Apabila anggota komunitas yakin bahwa anggota yang lain dapat diper-
caya dan jujur, maka mereka akan saling percaya. Kepercayaan itu seperti pelumas yang 
membuat komunitas atau organisasi dapat dijalankan lebih efisien. Norma-norma yang meng-
hasilkan modal sosial meliputi nilai-nilai kejujuran, menunaikan kewajiban, dan berlangsung 
secara timbal-balik (Fukuyama, 2005). 

Oleh karena di dalam modal sosial terdapat sumber daya yang dimiliki oleh masyarakat 
dalam bentuk norma-norma atau nilai-nilai yang memfasilitasi dan membangun kerja sama 
melalui jaringan interaksi dan komunikasi yang harmonis serta kondusif. Artinya bahwa modal 
sosial memberi kekuatan atau daya dalam beberapa kondisi-kondisi sosial dalam masyarakat. 
Konsep ini dilakukan oleh masyarakat baik individu maupun kelompok untuk saling memenuhi 
kebutuhan namun tetap dalam kawasan yang tidak terlalu jauh dari rumahnya (saling 
berdekatan). Sebagai contoh dari segi ekonomi, masyarakat saling berkolaborasi untuk meng-
hasilkan barang-barang produksi sendiri yang berkualitas dengan menjaga harga yang normal 
pada umumnya. Target pasar dari aktivitas produksi ini adalah masyarakat disekitarnya sendiri. 
Sehingga ini akan memunculkan jaringan dan rasa kepercayaan yang kuat antar sesama. Hal ini 
juga akan mendorong masyarakat untuk semakin kreatif dalam berinovasi karena terdapat 
peluang dalam melakukan bisnis. 

Strategi pemasaran yang ideal adalah melalui cara internal dan eksternal. Pemasaran 
internal melalui tetangga ataupun sedikit memanfaatkan teknologi yang ada, seperti Whatsapp 
Group yang beranggotakan beberapa penduduk dari suatu daerah yang tidak terlalu jauh. 
Sedangkan untuk strategi eksternal bisa mengoptimalkan teknologi secara maksimal melalui 
platform ecommerce. Dengan demikian, implementasi modal sosial melalui praktik ekonomi 
dapat diwujudkan dalam bentuk kerjasama diantara anggota masyarakat untuk menghasilkan 
barang-barang produksi sendiri yang berkualitas dengan tetap menjaga harga. Target pasar dari 
aktivitas produksi ini adalah masyarakat di sekitarnya sehingga akan memunculkan jaringan 
dan rasa kepercayaan yang kuat antar anggota masyarakat. Kondisi ini akan mendorong 
masyarakat untuk tetap kreatif, inovatif dan produktif di masa pendemi covid-19. 

 

KESIMPULAN 
Implementasi modal sosial melalui praktik ekonomi dapat diwujudkan dalam bentuk 

kerjasama diantara anggota masyarakat untuk menghasilkan barang-barang produksi sendiri 
yang berkualitas dengan tetap menjaga harga. Target pasar dari aktivitas produksi ini adalah 
masyarakat di sekitarnya sehingga akan memunculkan jaringan dan rasa kepercayaan yang kuat 
antar anggota masyarakat. Kondisi ini akan mendorong masyarakat untuk tetap kreatif, inovatif 
dan produktif sehingga ketahanan ekonomi masih terwujudmeskipun dalam masa pendemi 
covid-19. 
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